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- Dari 7,6 miliar penduduk dunia ada 4 miliar yang  
bisa mengakses internet (3,2 miliar adalah
milenial/orang muda).

- 57%  (143,3 juta) penduduk Indonesia sudah 
terkoneksi internet.  34,45% (90 juta) adalah
milenial/orang muda.  

- Rata-rata orang Indonesia habiskan 3-4 jam sehari 
untuk  mengakses media sosial (Kompas, 
20/09/2018). 

- Prensky menyebut generasi zaman now/generasi ‘Z’ 
sebagai generasi ‘digital sejak lahir’ (born digital) 
atau ‘generasi yang fasih berjejaring’ (net savvy). 



 Psikis: muncul sikap kurang empati, cepat depresi, gampang emosi, cepat 

mengambil keputusan fatal, dan tak sabar menunggu hasil karena 

terbiasa berinteraksi dengan sesuatu yang instan (80.000 anak/orang 

muda Inggris mengalami facebook Depression; Kompas -20/09/2018)

 Fisik: sel-sel otak terdegradasi (lelah) karena rangsangan berlebihan; 

mengakibatkan turunnya konsentrasi dan berkurangnya memori. 

Kecanduan internet susah ditangani ketimbang kecanduan 

narkotika/alkohol (narkolema:narkotika lewat mata). Tak ada zat yang 

bisa diluruhkan karena efeknya langsung pada memori. Obat medis 

hanya untuk menurunkan dopamin dan depresi. 

 Psiko-sosial: Konstruksi sosial yang negatif, gaya hidup konsumptif dan 

instan (fenomena “FOMO”).

 Badan Kesehatan Dunia (WHO) mengklasifikasikan kecanduan internet 

ini sebagai penyakit internasional ke-11.



 Revolusi TIK (revolusi 4.0) memberi kesempatan besar bagi 

setiap orang untuk berkembang dan meningkatkan kualitas 

hidup secara signifikan.

 Di sini lain, deras pengaruh Revolusi TIK menuntut penggunanya 

untuk awas dan kritis agar tidak berdampak buruk bagi 

kehidupannya.

 Etika menjadi taruhan dalam berselancar di internet 

 Kamus Merriem-Webster menyebutya istilah “netiquette” 

(network etiquette), artinya etika yang mengatur bagimana 

seharusnya berselancar di internet.

 Prinsip etis “netiquette”: berperilakulah dengan baik terhadap 

orang di dunia maya, seperti kita memperlakukan orang lain di 

dunia nyata”

 Etika Sokrates: Tanya kebenaran, kebaikan dan kebermanfaatan.
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